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 This document discusses sharia compliance in Islamic 

banking in Indonesia, focusing on the practice of gold 

pawning as one of the popular financial products. Gold 

pawns, which serve as a quick alternative to obtaining 

cash, must meet the sharia principles set by the 

National Sharia Council (DSN). This study identifies 

the procedure for implementing gold pawn contracts, 

which involves the use of multiple contracts, including 

Qardh, Rahn, and Ijarah contracts, to ensure that 

transactions do not contain elements of riba and are in 

accordance with Islamic law. In addition, the 

document highlights the challenges faced by Islamic 

banking, such as inadequate regulation and a lack of 

transparency in operational practices. Thus, the 

importance of supervision by the Sharia Supervisory 

Board (DPS) and education for customers is the key to 

increasing public trust in Islamic financial services. 

The results of the study show that the application of 

sharia principles in gold pawn not only provides 

financial solutions for the community, but also 

contributes to the development of a fairer and more 

sustainable financial system. 
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pada praktik gadai emas sebagai salah satu produk 

keuangan yang populer. Gadai emas, yang berfungsi 

sebagai alternatif cepat untuk mendapatkan dana tunai, 

harus memenuhi prinsip-prinsip syariah yang 

ditetapkan oleh Dewan Syariah Nasional (DSN). 

Penelitian ini mengidentifikasi prosedur pelaksanaan 

akad gadai emas, yang melibatkan penggunaan 

multiakad, termasuk akad Qardh, Rahn, dan Ijarah, 

untuk memastikan bahwa transaksi tidak mengandung 

unsur riba dan sesuai dengan hukum Islam. Selain itu, 

dokumen ini menyoroti tantangan yang dihadapi oleh 

perbankan syariah, seperti regulasi yang belum 

memadai dan kurangnya transparansi dalam praktik 

operasional. Dengan demikian, pentingnya 

pengawasan oleh Dewan Pengawas Syariah (DPS) dan 

edukasi bagi nasabah menjadi kunci untuk 

meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap 

layanan keuangan syariah. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa penerapan prinsip syariah dalam 

gadai emas tidak hanya memberikan solusi finansial 

bagi masyarakat, tetapi juga berkontribusi pada 

pengembangan sistem keuangan yang lebih adil dan 

berkelanjutan.  
 

 

PENDAHULUAN 

Kepatuhan Syariah dalam Bank Syariah mengacu pada penerapan prinsip-prinsip 

Islam, aturan Syariah, dan tradisinya dalam kegiatan keuangan, perbankan, serta bisnis 

terkait (Arifin, 2009). Secara operasional, Shariah compliance berarti mematuhi fatwa 

Dewan Syariah Nasional (DSN) yang mencerminkan prinsip dan aturan Syariah yang 

wajib diikuti oleh perbankan syariah (Sutedi & Sikumbang, 2009). Pengawasan atas 

kepatuhan ini dilakukan oleh Dewan Pengawas Syariah (DPS), yang memiliki otoritas 

dan tanggung jawab dalam memastikan ketaatan tersebut. Dengan berkembangnya 

perbankan syariah dan inovasi produk dalam lembaga keuangan syariah, implementasi 

Shariah compliance menjadi kewajiban yang harus diiringi dengan peningkatan 

pengawasan oleh DPS. 

Pengembangan inovasi produk keuangan syariah perlu disesuaikan dengan 

kualitas produk, kompetensi sumber daya manusia (SDM), kemajuan teknologi layanan, 

dan perluasan jaringan pelayanan, dengan tetap berlandaskan pada fatwa MUI yang 

diterapkan oleh Dewan Syariah Nasional (DSN) (Mervyn & Algaoud, 2007). Salah satu 

inovasi produk yang telah dikembangkan oleh perbankan syariah adalah layanan gadai 

emas syariah (rahn emas). Secara prinsip, gadai merupakan bentuk muamalah yang 

mengedepankan nilai tolong-menolong dan amanah, yang diperbolehkan dalam Islam. 

Oleh karena itu, tujuan utama gadai dalam Islam adalah memberikan bantuan kepada 

individu yang membutuhkan dengan menyediakan jaminan. 
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Gadai emas telah menjadi salah satu layanan keuangan yang populer di Indonesia, 

menawarkan solusi cepat bagi masyarakat yang membutuhkan dana tanpa harus menjual 

aset berharga. Praktik ini telah lama dimanfaatkan sebagai cara untuk memenuhi 

kebutuhan mendesak, baik untuk keperluan pribadi maupun usaha kecil. Dengan 

menjaminkan emas, individu dapat memperoleh pinjaman tunai secara cepat, menjadikan 

emas sebagai jaminan yang likuid dan mudah diakses (Titin Ernawati, 2017). 

Namun, di balik popularitas dan kemudahan praktik gadai emas, perbankan 

syariah di Indonesia menghadapi sejumlah tantangan yang kompleks. Mulai dari regulasi 

yang belum sepenuhnya memadai hingga praktik operasional yang terkadang kurang 

transparan, berbagai isu ini memengaruhi konsumen dan pelaku industri gadai. Selain 

itu, ketergantungan masyarakat yang tinggi terhadap gadai emas juga berpotensi 

menimbulkan dampak sosial dan ekonomi yang perlu mendapatkan perhatian serius 

(Juliana, 2020). 

Praktik gadai emas sering menjadi alternatif bagi masyarakat untuk mendapatkan 

pinjaman dengan menjadikan emas sebagai jaminan, karena proses transaksinya yang 

relatif mudah. Secara hukum, gadai emas berlandaskan pada fatwa DSN-MUI Nomor 79 

Tahun 2011 tentang akad qard, yang menjelaskan bahwa qard merupakan penyaluran 

dana dari Lembaga Keuangan Syariah (LKS) kepada nasabah sebagai bentuk utang-

piutang, dengan kewajiban nasabah untuk mengembalikan dana tersebut sesuai waktu 

yang telah disepakati (DSN-MUI, 2011). 

Namun, dalam praktiknya, penggunaan dana hasil gadai emas terkadang tidak 

sepenuhnya sesuai dengan prinsip syariah. Hal ini diperparah oleh lemahnya pengawasan 

dan audit syariah yang dilakukan oleh Dewan Pengawas Syariah (DPS), sehingga tidak 

semua proses operasional terpantau secara menyeluruh. Selain itu, edukasi dan 

transparansi yang kurang memadai sering membuat nasabah tidak sepenuhnya 

memahami hak, kewajiban, dan prosedur gadai yang benar. 

Permasalahan ini dapat menurunkan kepercayaan dan kepuasan nasabah, serta 

mengancam integritas bank. Jika tidak ditangani dengan baik, kondisi ini berpotensi 

menghambat pertumbuhan ekonomi syariah yang berkelanjutan. Masyarakat Madura 

memiliki tradisi unik dalam menyimpan hasil kerja keras mereka untuk kebutuhan jangka 

panjang dengan berinvestasi pada barang-barang seperti emas, tanah, dan sejenisnya. 

Investasi ini dilakukan dengan keyakinan bahwa aset tersebut akan bermanfaat di masa 

depan, terutama untuk memenuhi kebutuhan yang mendesak. Dalam situasi tertentu, 

praktik gadai sering kali menjadi solusi cepat bagi mereka yang membutuhkan dana 

mendadak tanpa harus menjual aset yang dimiliki (Observasi Lapangan, 1 Juni 2024). 

Gadai merupakan bentuk perjanjian utang piutang yang dilengkapi dengan 

jaminan, berdasarkan kepercayaan antara pemberi gadai dan penerima gadai. Praktik ini 

umumnya dilakukan karena adanya kebutuhan manusia terhadap uang, emas, atau barang 

berharga lainnya. Salah satu bentuk gadai adalah gadai tanah, yaitu pemindahan hak atas 

tanah secara terang dan tunai kepada pihak lain, dengan syarat bahwa pihak yang 

memindahkan hak tetap memiliki hak untuk menebus kembali tanah tersebut. Meskipun 

bersifat sementara, tidak ada aturan pasti mengenai jangka waktu pemindahan hak dalam 

gadai tanah (Soekanto, 2015). 

Berdasarkan temuan di lapangan, praktik gadai umumnya dimulai ketika 

masyarakat membutuhkan dana. Dalam prosesnya, Rahin (pihak yang menggadaikan 
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barang) datang kepada Murtahin (pihak penerima gadai) untuk menawarkan barang yang 

akan dijadikan jaminan, disertai penjelasan mengenai jenis dan status barang tersebut. 

Setelah mendengar penjelasan dari Rahin, Murtahin memiliki hak untuk menerima atau 

menolak transaksi gadai tersebut. Jika kedua belah pihak mencapai kesepakatan, mereka 

akan membuat perjanjian yang mengikat, yang dilanjutkan dengan tahap ijab qabul 

(serah terima) antara Rahin dan Murtahin. 

Di Sampang, transaksi gadai diyakini sudah mengikuti ketentuan syariah. 

Prosesnya dilakukan dengan memenuhi syarat dan rukun sesuai dengan ajaran Islam. 

Rahin memastikan bahwa Murtahin memiliki kemampuan untuk menerima barang gadai, 

sementara Murtahin memastikan bahwa Rahin mampu menjalankan akad gadai yang 

telah disepakati (Observasi Lapangan, 3 Juni 2024). 

Praktik gadai di kalangan masyarakat Madura telah berlangsung selama 

bertahun-tahun, bahkan diteruskan kepada ahli waris sebagai bagian dari tradisi adat. 

Namun, praktik ini sering kali tidak sejalan dengan ketentuan Pasal 7 Ayat 1 Undang-

Undang Nomor 56 Tahun 1960 tentang Penetapan Luas Tanah Pertanian. Sesuai dengan 

undang-undang tersebut, gadai tanah yang melebihi jangka waktu 7 tahun harus 

dikembalikan kepada pemiliknya tanpa memerlukan tebusan (Khomaizah et al., 2023). 

Kondisi ini menunjukkan perlunya perlindungan hukum untuk memastikan pelaksanaan 

gadai tanah sesuai dengan aturan yang berlaku, sekaligus memberikan kepastian hukum 

bagi kedua belah pihak yang terlibat. 

Sebagian besar masyarakat di Kabupaten Sampang menganggap gadai emas 

sebagai transaksi yang sah menurut hukum Islam, selama memenuhi syarat-syarat 

syariah, seperti bebas dari unsur riba. Namun, terdapat kritik terhadap biaya 

pemeliharaan atau jasa titipan yang dinilai tidak sepenuhnya sesuai dengan prinsip 

syariah. Dari sudut pandang ekonomi, gadai emas dianggap sebagai solusi cepat untuk 

mendapatkan dana tunai tanpa harus menjual emas. Meski demikian, ada kekhawatiran 

di kalangan masyarakat terkait risiko kerugian jika emas tidak dapat ditebus tepat waktu, 

karena emas tersebut berpotensi dijual oleh pihak penerima gadai. 

Kepercayaan masyarakat terhadap penyedia layanan gadai emas juga beragam. Sebagian 

lebih nyaman menggunakan lembaga keuangan formal karena dianggap lebih aman, 

sementara yang lain memilih lembaga informal dengan alasan kemudahan proses, 

meskipun risikonya lebih tinggi (rofiqi, 2024). 

Di Sampang, terdapat beberapa bank syariah yang menawarkan produk gadai 

(rahn), di antaranya adalah Bank Syariah Indonesia (BSI), Bank Pembiayaan Rakyat 

Syariah Bhakti Sumekar (BPRS), dan Bank Jatim Syariah. Ketiga bank ini memiliki 

perbedaan dalam hal akad gadai emas. Bank Syariah Indonesia (BSI) 

mengimplementasikan sistem gadai emas yang mudah, cepat, murah, dan aman, serta 

sesuai dengan Fatwa DSN MUI No.25/DSN-MUI/III/2002 yang diterbitkan pada 26 Juni 

2002 mengenai rahn, yang menjelaskan bahwa biaya pemeliharaan dan penyimpanan 

barang jaminan tidak boleh ditentukan berdasarkan jumlah pinjaman (Oni Suriyanda et 

al., 2023). 

Bank Pembiayaan Rakyat Sumekar (BPRS) menerapkan prosedur dan 

mekanisme yang meliputi pinjaman, pelunasan, perpanjangan, serta syarat dan kriteria 

nasabah gadai emas (Najiatun, 2018). Sementara itu, Bank Jatim Syariah menggunakan 

sistem multi-akad dalam gadai emas, yaitu akad Qardh sebagai akad pinjaman murni, 
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akad Rahn sebagai akad penyerahan barang jaminan untuk disimpan oleh bank, dan akad 

Ijarah sebagai pelengkap kontrak gadai serta sebagai alternatif bagi bank untuk 

memperoleh ujroh yang dihitung berdasarkan karakter jaminan (Agung Priambodo, 

2024). 

Bank Jatim Syariah Sampang merupakan satu-satunya cabang Bank Jatim 

Syariah di Madura. Sebanyak 70% dari nasabah pembiayaan di cabang ini adalah 

nasabah gadai, sementara 30% lainnya berasal dari jenis pembiayaan lainnya. Untuk 

tetap bersaing dengan lembaga keuangan syariah lainnya yang juga menawarkan produk 

gadai, Bank Jatim Syariah Sampang berupaya mempertahankan nasabahnya dengan 

menyediakan fasilitas gadai emas yang terjangkau dan sesuai dengan kebutuhan nasabah. 

Data ini tercatat dalam laporan Bank Jatim Syariah Sampang (Amirul Arifin, 2024). 

Produk rahn menunjukkan pertumbuhan yang stabil dari tahun 2019 hingga 

Agustus 2023. Optimal Stimulation Level (OSL) mengalami kenaikan signifikan, dari 

Rp 3.354.590.000 pada akhir 2019 menjadi Rp 5.507.887.735 pada akhir Agustus 2023. 

Jumlah rekening juga meningkat pesat, dari 893 rekening menjadi 1.901 rekening dalam 

periode yang sama, mencerminkan adanya peningkatan jumlah nasabah yang 

menggunakan produk rahn. Selain itu, jumlah rahn aktif bertambah dari 617 menjadi 

1.633, dengan persentase rahn aktif tertinggi tercatat pada akhir 2021 sebesar 95%. 

Meskipun angka ini sedikit menurun, persentase rahn aktif tetap berada di atas 80% pada 

tahun-tahun berikutnya. Peningkatan jumlah rekening dan rahn aktif menunjukkan 

adanya minat dan penggunaan produk rahn yang semakin tinggi di kalangan nasabah. 

Menurut Fajriati (2022), penerapan kepatuhan syariah pada produk rahn emas di 

Bank Syariah telah sesuai dengan indikator kepatuhan syariah, fatwa DSN-MUI, dan 

Standar Syariah AAOIFI (Accounting And Auditing Organization For Islamic Financial 

Institutions) terkait rahn emas. Hasil penelitian Hastrina (2023) juga menunjukkan 

bahwa penerapan akuntansi gadai di pegadaian syariah sudah sesuai dengan ketentuan 

kepatuhan syariah. 

Selanjutnya, penelitian Sumaroh (2024) mengungkapkan bahwa Pegadaian 

Syariah Kamal telah menjalankan tugasnya dengan baik, menunjukkan kepatuhan 

terhadap prinsip-prinsip syariah, serta mematuhi Fatwa DSN-MUI No. 25/DSN-

MUI/III/2002 dan Fatwa DSN-MUI No. 26/DSN-MUI/III/2002. Penerapan prinsip-

prinsip ini telah berkontribusi pada efisiensi operasional dan meningkatnya kepercayaan 

masyarakat terhadap Pegadaian Syariah Kamal. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Gadai 

Menurut Ascarya rahn merupakan pelimpahan kekuasaan oleh satu pihak kepada 

pihak lain (Bank) pada hal-hal yang boleh diwakilkan. Atas jasanya, maka penerima 

kekuasaan dapat meminta imbalan tertentu berasal pemberi amanah, penggunaan rahn 

dalam jasa perBankan adalah pegadaian. apabila dalam akad gadai ditemukan bahwa 

peminjam harus memberi tambahan uang dari pokok utang pada saat membayar utang 

yang telah ditentukan oleh pihak penerima gadai maka akad tersebut terdapat riba yang 

dilarang oleh hukum Syariah. Menurut Kasmir usaha gadai merupakan kegiatan 

menjaminkan barang berharga kepada pihak tertentu untuk memperoleh pinjaman uang 
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dan barang yang dijaminkan akan ditebus kembali oleh nasabah sesuai perjanjian pada 

lembaga gadai (Kasmir, 2018). 

 

Emas 

Emas atau logam mulia memiliki berbagai aspek penting dalam kehidupan 

manusia, selain nilai estetisnya yang tinggi, emas juga merupakan jenis investasi yang 

stabil, likuid (mudah dicairkan), dan aman secara riil Ardhansyah Putra (2020). Selain 

itu, emas digunakan sebagai standar keuangan di berbagai negara dan memiliki banyak 

kegunaan, seperti perhiasan dan komponen elektronik. Penggunaan emas dalam bidang 

moneter dan keuangan didasarkan pada nilai moneter tetap dari emas itu sendiri terhadap 

berbagai mata uang global, meskipun harga emas yang tercatat di bursa komoditas 

internasional umumnya dalam mata uang dolar Amerika. Emas dalam bidang moneter 

biasanya digunakan dalam bentuk bullion atau batangan emas dengan berbagai satuan 

berat, mulai dari gram (gr) hingga kilogram (kg). 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian kualitatif deskriptif, khususnya melalui metode studi kasus, berfokus 

pada analisis mendalam terhadap satu objek atau fenomena tertentu. Pendekatan ini 

memungkinkan peneliti mengumpulkan data dari berbagai sumber yang relevan, 

sehingga memberikan gambaran yang holistik. Data yang diperoleh mencerminkan 

pandangan dan pengalaman partisipan secara rinci, menjadikan metode ini sangat 

signifikan dalam memahami konteks penelitian. Proses analisis data meliputi tiga 

tahapan utama: reduksi data, penyajian data dalam bentuk narasi, dan penarikan 

kesimpulan. Ketiga tahapan ini saling terkait dan berperan penting dalam membangun 

pemahaman komprehensif mengenai kasus yang diteliti. Selain itu, penelitian ini 

menekankan peran peneliti sebagai instrumen utama pengumpulan data. Peneliti terlibat 

secara aktif dalam proses observasi dan wawancara untuk memastikan informasi yang 

diperoleh akurat dan mendalam. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

1. Penggunaan multiakad dalam gadai emas 

Penggunaan multiakad dalam produk gadai emas adalah penerapan lebih dari 

satu jenis akad syariah untuk memastikan transaksi sesuai dengan prinsip syariah. 

Dalam gadai emas, multiakad biasanya digunakan untuk menggabungkan akad-akad 

yang diperlukan agar transaksi berjalan sesuai hukum syariah dan tetap memenuhi 

kebutuhan operasional nasabah dan bank. Di Bank Jatim Syariah Cabang Sampang, 

gadai emas dilakukan melalui tiga akad: Qardh sebagai pinjaman murni, Rahn sebagai 

penyerahan barang jaminan, dan Ijarah untuk biaya penyimpanan emas. Mekanisme 

ini memastikan transaksi sesuai syariah, adil, dan bermanfaat bagi nasabah. 

Dalam ekonomi syariah, akad merupakan kontrak atau perjanjian yang 

mengikat secara hukum antara dua pihak berdasarkan prinsip-prinsip syariah, seperti 

keadilan, transparansi, dan kemaslahatan. akad yang umum digunakan adalah Qardh, 

Rahn, dan Ijarah. Akad Qardh adalah pemberian pinjaman murni tanpa syarat 

tambahan selain pengembalian pokok pinjaman, sementara akad Rahn melibatkan 
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penyerahan barang sebagai jaminan atas pinjaman, di mana barang tetap menjadi 

milik peminjam tetapi berfungsi sebagai jaminan bagi pemberi pinjaman. Akad Ijarah, 

di sisi lain, digunakan untuk membebankan biaya sewa jasa, seperti pemeliharaan atau 

penyimpanan barang jaminan (Hastrina, 2023). Ningtyas (2024) mrnyatakan bahwa 

implementasi akad Qardh, Rahn, dan Ijarah secara bersamaan dalam produk gadai 

emas memastikan bank tetap memperoleh pendapatan (ujrah) secara halal tanpa 

membebani nasabah dengan bunga atau riba. 

Penerapan multiakad dalam produk gadai emas di Bank Jatim Syariah Cabang 

Sampang adalah inovasi yang efektif untuk memastikan transaksi tetap sesuai dengan 

hukum syariah, adil, dan bermanfaat. Penggabungan akad Qardh, Rahn, dan Ijarah 

memberikan solusi keuangan yang tidak hanya menjaga kehalalan transaksi tetapi 

juga meningkatkan transparansi dan kepercayaan nasabah. Namun, keberhasilan 

implementasi ini bergantung pada edukasi yang baik kepada nasabah dan pelatihan 

bagi pegawai bank untuk memastikan pemahaman yang benar tentang mekanisme 

multiakad. Dengan demikian, produk ini dapat menjadi model bagi institusi keuangan 

syariah lainnya dalam menyediakan layanan yang sesuai dengan prinsip syariah dan 

kebutuhan masyarakat. 

2. Prosedur pelaksanaan akad 

Bank Jatim Syariah cabang Sampang melakukan proses penilaian emas yang 

dibawa nasabah sebelum menyepakati gadai emas. Setelah itu, bank melakukan 

taksiran nilai emas oleh petugas yang berkompeten. Apabila nasabah setuju dengan 

hasil taksiran, maka bank akan memulai proses gadai. Setelah akad disetujui dan 

ditandatangani oleh kedua belah pihak, dana pencairan segera disalurkan kepada 

nasabah. Kami juga menyimpan emas tersebut di tempat yang aman hingga masa 

gadai berakhir atau nasabah menebusnya kembali.  

Prosedur gadai emas menurut Fatwa DSN Nomor 26/DSN-MUI/III/2002 

mencakup beberapa ketentuan, di antaranya penggadai (rahin) bertanggung jawab atas 

biaya penyimpanan dan ongkos barang (marhun) yang besarnya didasarkan pada 

pengeluaran yang diperlukan dan dilakukan berdasarkan akad Ijarah. Penerima barang 

agunan (murtahin) memiliki hak menahan barang hingga seluruh utang penggadai 

dilunasi, sementara barang dan manfaatnya tetap menjadi milik rahin, dan murtahin 

tidak diperbolehkan memanfaatkan barang kecuali atas izin rahin. Selain itu, biaya 

pemeliharaan dan penyimpanan barang dapat ditentukan berdasarkan jumlah 

pinjaman. Fatwa DSN-MUI sendiri merupakan keputusan atau pendapat Dewan 

Syariah Nasional terkait persoalan hukum dalam kegiatan ekonomi Syariah 

(Pramadeka et al., 2024). 

Khoiriyah (2022) menyatakan tiga tahapan penaksiran gadai emas antara lain 

yaitu menentukan Harga Pasar Pusat dan Standar  taksiran  logam,  menguji  kertase  

atau kadar  emas  terdiri serta  penentuan  nilai  taksiran.  Penentuan nilai  taksiran 

digunakan  untuk  menentukan besarnya  pembiayaan,  biaya  administrasi  dan  ujrah  

yang  dibebakan  kepada  nasabah. 

Prosedur pelaksanaan akad gadai emas di Bank Jatim Syariah cabang 

Sampang dimulai dengan penilaian emas yang dibawa nasabah oleh petugas yang 

berkompeten. Setelah nasabah menyetujui hasil taksiran, bank melanjutkan proses 

gadai. Akad yang disetujui dan ditandatangani oleh kedua belah pihak kemudian 
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diikuti dengan pencairan dana kepada nasabah, dan emas disimpan dengan aman 

sampai masa gadai berakhir atau nasabah menebusnya. Berdasarkan Fatwa DSN 

Nomor 26/DSN-MUI/III/2002, penggadai bertanggung jawab atas biaya 

penyimpanan yang ditentukan sesuai dengan akad Ijarah, sementara penerima gadai 

berhak menahan barang hingga utang dilunasi, tanpa boleh memanfaatkan barang 

tanpa izin penggadai. Penaksiran gadai emas, menurut, meliputi tiga tahap: 

menentukan harga pasar, menguji kadar emas, dan menentukan nilai taksiran, yang 

digunakan untuk menghitung pembiayaan, biaya administrasi, dan ujrah yang 

dibebankan kepada nasabah. 

3. Bentuk perjanjian 

Perjanjian akad gadai emas di Bank Jatim Syariah Cabang Sampang disusun 

berdasarkan prinsip syariah, menggunakan akad qard untuk memberikan pinjaman, 

akad rahn (gadai) untuk jaminan emas dan akad ijarah (sewa) untuk biaya penitipan 

emas. Dalam akad rahn, emas diserahkan sebagai jaminan pembiayaan, sementara 

akad ijarah mengatur biaya titip selama masa gadai. Perjanjian ini dituangkan secara 

tertulis, mencakup informasi tentang jumlah pembiayaan, jenis dan nilai emas, biaya 

administrasi, biaya titip, dan jangka waktu gadai. Bank memastikan tidak ada unsur 

riba, gharar, atau zalim, serta menyampaikan informasi secara transparan. 

Proses ini memastikan bahwa transaksi gadai emas tidak hanya aman tetapi 

juga sesuai dengan prinsip syariah, di mana tidak ada unsur riba atau ketidakjelasan. 

Selain itu, akad Qardh merupakan akad pinjaman tanpa bunga, di mana bank 

memberikan pembiayaan kepada nasabah dengan nilai pinjaman yang tercantum 

dalam Surat Bukti Gadai Emas (SBGE), untuk menjamin bahwa pinjaman tersebut 

tidak melanggar prinsip syariah. Akad ini bertujuan memastikan bahwa transaksi tetap 

adil dan sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Akad Ijarah, yang berkaitan dengan 

pemindahan hak guna atau manfaat atas barang atau jasa dalam jangka waktu tertentu, 

dikenakan biaya sewa oleh nasabah untuk penyimpanan barang gadai, 

mengakomodasi biaya pemeliharaan yang dibebankan kepada nasabah selama masa 

penyimpanan barang tersebut (Hastrina, 2023). Akad Rahn adalah perjanjian di mana 

nasabah (rahin) menyerahkan emas sebagai jaminan atas utang yang diberikan oleh 

bank (murtahin). Dalam akad ini, bank bertanggung jawab untuk menjaga barang 

yang digadaikan, sementara nasabah hanya dikenakan biaya administrasi dan biaya 

penyimpanan (Hafizd et al., 2023).  

Perjanjian akad gadai emas di Bank Jatim Syariah Cabang Sampang disusun 

berdasarkan prinsip syariah, menggunakan tiga akad: akad qard untuk pinjaman tanpa 

bunga, akad rahn untuk jaminan emas, dan akad ijarah untuk biaya penyimpanan 

emas. Dalam akad rahn, emas diserahkan sebagai jaminan pembiayaan, sedangkan 

akad ijarah mengatur biaya titip selama masa gadai. Perjanjian ini memuat informasi 

tentang jumlah pembiayaan, jenis dan nilai emas, biaya administrasi, biaya titip, dan 

jangka waktu gadai. Bank memastikan bahwa transaksi tidak mengandung unsur riba, 

gharar, atau zalim, serta menyampaikan informasi dengan transparan. Akad Qardh 

memastikan pinjaman tanpa bunga dan akad Ijarah mengatur biaya sewa untuk 

penyimpanan barang gadai. Akad Rahn menjamin bahwa emas sebagai jaminan akan 

dijaga oleh bank, sementara nasabah hanya dikenakan biaya administrasi dan 

penyimpanan. 
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PENUTUP 

Kepatuhan Syariah dalam perbankan syariah merupakan aspek yang sangat 

penting, yang mengacu pada penerapan prinsip-prinsip Islam dan aturan Syariah 

dalam kegiatan keuangan. Hal ini mencakup pemenuhan fatwa dari Dewan Syariah 

Nasional (DSN) yang harus diikuti oleh lembaga perbankan syariah untuk 

memastikan bahwa semua transaksi dan produk yang ditawarkan sesuai dengan 

hukum Islam. Salah satu produk yang relevan dalam konteks ini adalah gadai emas, 

yang merupakan bentuk pinjaman dengan jaminan barang berharga. Proses gadai 

emas melibatkan beberapa tahapan, termasuk penaksiran nilai emas dan penggunaan 

multiakad untuk memastikan bahwa transaksi tersebut sesuai dengan prinsip syariah. 

Dalam hal ini, akad yang digunakan mencakup Qardh, Rahn, dan Ijarah, yang 

bertujuan untuk memberikan perlindungan hukum dan kepastian bagi kedua belah 

pihak yang terlibat. Pentingnya edukasi bagi nasabah dan pelatihan bagi pegawai bank 

juga ditekankan untuk memastikan pemahaman yang benar tentang mekanisme 

transaksi syariah. Dengan demikian, produk gadai emas dapat menjadi model yang 

baik bagi institusi keuangan syariah lainnya dalam menyediakan layanan yang sesuai 

dengan kebutuhan masyarakat dan prinsip syariah. Secara keseluruhan, implementasi 

yang baik dari kepatuhan syariah dan produk keuangan syariah seperti gadai emas 

dapat memberikan manfaat yang signifikan bagi masyarakat, serta meningkatkan 

kepercayaan terhadap sistem perbankan syariah. 
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